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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh 

kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, 

penerapan sistem pengendalian internal pemerintah terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. Berdasarkan hasil penelitan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi sumber daya manusia terbukti mampu meningkatkan kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kompetensi sumber daya manusia, maka semakin tinggi 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah yang dihasilkan. 

2. Pemanfaatan teknologi informasi terbukti mampu meningkatkan kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi pemanfaatan teknologi informasi, maka semakin tinggi 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah yang dihasilkan 

3. Penerapan sistem pengendalian internal pemerintah terbukti mampu 

meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi penerapan sistem pengendalian 

internal pemerintah, maka semakin tinggi kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah yang dihasilkan. 
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5.2. Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mungkin dapat 

mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan tersebut diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini hanya menggunakan 

kuesioner, sehingga jawaban yang dihasilkan dapat menimbulkan bias 

dikarenakan komunikasi antara peneliti dengan responden hanya terbatas 

berdasarkan kuesioner saja.  

2. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini hanya berdasarkan satu 

sudut pandang yaitu menggunakan aparat internal pemerintah daerah 

sebagai responden. Dengan begitu, hasil penelitian ini belum tentu 

mencerminkan keadaan sebenarnya yang dialami oleh masyarakat terkait 

penilaian mengenai variabel terkait yang berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah.  

3. Variabel yang digunakan kurang bervariasi. Terdapat beberapa variabel 

yang dapat ditambahkan dan dimodifikasi agar penelitian lebih menarik.  

5.3. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan sebelumnya, berikut 

saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya: 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah metode pengumpulan 

data. Tidak hanya menggunakan kuesioner, akan tetapi dapat digabungkan 

melalui wawancara dan lain sebagainya agar informasi yang didapatkan 

lebih luas. 
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2. Peneliti selanjutnya disarankan juga untuk memperluas sampel penelitian 

dengan tidak hanya dari aparat internal pemerintah, melainkan dapat 

mengambil sampel dari pihak publik (masyarkaat) sehingga hasil yang 

diperoleh akan lebih akurat dari dua sudut pandang yang berbeda. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel-variabel lain 

yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

seperti penerapan standar akuntansi keuangan, penerapan sistem akuntansi 

keuangan daerah, dan peran auditor ataupun variabel kontrol serta 

moderasi lainnya. 

5.4. Implikasi 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka implikasi dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Implikasi teoritis: 

Dari aspek teoritis, penelitian ini dapat memberikan implikasi 

terhadap pengembangan penelitian mengenai sektor publik terutama yang 

berhubungan dengan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

Penelitian ini mendukung teori stewardship dikarenakan berdasarkan hasil 

penelitian, kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi 

informasi, dan penerapan sistem pengendalian internal pemerintah terbukti 

meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah BPPKAD 

Kabupaten Gresik.   
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2. Implikasi Praktis: 

Secara praktis, penelitian ini berimplikasi terhadap pegawai 

BPPKAD Kabupaten Gresik yang melaksanakan fungsi akuntansi/tata 

usaha keuangan dan pimpinan BPPKAD Kabupaten Gresik. Hasil 

penelitian ini memberikan implikasi dalam rangka menghasilkan laporan 

keuangan pemerintah daerah yang berkualitas melalui kompetensi sumber 

daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan penerapan sistem 

pengendalian intenal pemerintah. Penelitian ini dapat dijadikan referensi 

untuk membantu meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui 

kegiatan-kegiatan seperti mengikuti pendidikan dan pelatihan-pelatihan 

yang terkait dengan penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk membantu 

para pemimpin dalam pengambilan arah kebijakan selanjutnya, termasuk 

mengadakan jadwal pemeliharaan peralatan secara teratur dan 

memberikan pemisahan tugas yang memadai. 

 

 


